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PERTIMBANGAN DALAM PEMILIHAN PERTIMBANGAN DALAM PEMILIHAN 
CARA ANESTESICARA ANESTESI
1.1. UmurUmur
2.2. Status Status fisikfisik

•• RiwayatRiwayat penyakitpenyakit & & anestesianestesi
•• FungsiFungsi kardiorespirasikardiorespirasi
•• KondisiKondisi psikispsikis
•• BentukBentuk tubuhtubuh

3.3. PosisiPosisi pembedahanpembedahan
4.4. KetrampilanKetrampilan & & kebutuhankebutuhan dokterdokter bedahbedah
5.5. KetrampilanKetrampilan & & pengalamanpengalaman anestesiologanestesiolog
6.6. ResikoResiko
7.7. pendidikanpendidikan



CHOLIS ABRORI

OBAT ANESTESIOBAT ANESTESI
INTRAVENAINTRAVENA



KEGUNAAN OBAT ANESTESI KEGUNAAN OBAT ANESTESI 
INTRAVENAINTRAVENA

1.1. ObatObat induksiinduksi anestesianestesi umumumum
2.2. ObatObat tunggaltunggal untukuntuk anestesianestesi

pembedahanpembedahan singkatsingkat
3.3. TambahanTambahan untukuntuk obatobat inhalasiinhalasi yang yang 

kurangkurang kuatkuat
4.4. ObatObat tambahantambahan anestesiaanestesia regionalregional
5.5. MenghilangkanMenghilangkan keadaankeadaan patologispatologis

akibatakibat rangsanganrangsangan SSP (SSP (sedasisedasi))



CARA PEMBERIAN ANESTESI INTRAVENACARA PEMBERIAN ANESTESI INTRAVENA

1.1. SebagaiSebagai obatobat tunggaltunggal
•• InduksiInduksi anestesianestesi
•• OperasiOperasi singkatsingkat: : cabutcabut gigigigi

2.2. SuntikanSuntikan berulangberulang
•• SesuaiSesuai kebutuhankebutuhan: : curetasecuretase

3.3. DiteteskanDiteteskan lewatlewat infusinfus
•• MenambahMenambah kekuatankekuatan anestesianestesi



ContohContoh obatobat anestesianestesi intravenaintravena

1.1. TiopentonTiopenton sodium (sodium (pentotalpentotal, , tiopentaltiopental

2.2. KetamineKetamine ((ketalarketalar))

3.3. Diazepam (valium)Diazepam (valium)



CARA PEMBERIAN ANESTESI INTRAVENACARA PEMBERIAN ANESTESI INTRAVENA

1.1. SebagaiSebagai obatobat tunggaltunggal
•• InduksiInduksi anestesianestesi
•• OperasiOperasi singkatsingkat: : cabutcabut gigigigi

2.2. SuntikanSuntikan berulangberulang
•• SesuaiSesuai kebutuhankebutuhan: : curetasecuretase

3.3. DiteteskanDiteteskan lewatlewat infusinfus
•• MenambahMenambah kekuatankekuatan anestesianestesi



TIOPENTONE SODIUM (PENTOTAL, TIOPENTALTIOPENTONE SODIUM (PENTOTAL, TIOPENTAL

• Bentuk serbuk yang dilarutkan dalam air
• Metabolism cepat di hepar & ekskresi di ginjal

pulih sadar cepat
• SSP sedasi, hipnosis, depresi nafas
• CVS depresi pusat vasomotor & kontraktilitas

miokard, vasodilatasi
• Komplikasi

– Umum: depresi nafas (overdosis), hipotensi, vertigo, 
disorientasi, anafilaksis

– Lokal: nyeri, nekrosis, trombosis



TIOPENTONE SODIUM (PENTOTAL, TIOPENTALTIOPENTONE SODIUM (PENTOTAL, TIOPENTAL

• Induksi mudah & cepat
• Delirium  Θ
• Pulih sadar cepat
• Iritasi mukosa nafas Θ

• Depresi pernafasan
• Depresi kardiovaskular
• Cenderung spasme laring
• Relaksasi otot perut

kurang
• Bukan analgetika

KEUNTUNGANKEUNTUNGAN KERUGIANKERUGIAN



TIOPENTONE SODIUM (PENTOTAL, TIOPENTALTIOPENTONE SODIUM (PENTOTAL, TIOPENTAL

• Induksi anestesi umum
• Operasi/tindakan singkat
• Sedasi pada analgesia 

regional
• Mengatasi kejang

ABSOLUT
• Status asmatikus, porfiria
RELATIF
• Syok
• Anemia, uremia, disfungsi

hepar
• Dispneu berat, Asma
• Versi ekstraksi
• Miastenia gravis
• Vena sulit
• alergi

INDIKASIINDIKASI KONTRA INDIKASIKONTRA INDIKASI



KETAMINE (KETALAR)KETAMINE (KETALAR)

• SSP analgesia kuat, hipnotik kurang, 
disorientasi

• Pulih sadar sulit ditentukan, mimpi
tidak enak, halusinasi, gaduh kelisah, 
tidak terkendali

• CVS aktivitas S me↑ & depresi
baroreseptor TD me↑ DJ me↑

• Pernafasan depresi kecil, dilatasi
bronkus baik untuk asma



KETAMINE (KETALAR)KETAMINE (KETALAR)

• Prosedur yg sulit
mengendalikan jalan
nafas

• Prosedur diagnostik
• Tindakan ortopedi
• Pasien resiko tinggi
• Operasi kecil
• Alat anestesi Θ
• Asma bronkial

• Hipertensi 160/100 mmHg
• Riwayat CVD
• Gagal jantung
• Hati-hati pada

– Riwayat kelainan jiwa
– Operasi daerah faring (reflek

masih baik)

INDIKASIINDIKASI KONTRA INDIKASIKONTRA INDIKASI



DIAZEPAM (VALIUM)DIAZEPAM (VALIUM)

• Tranquilizer (penenang)
• Dosis rendah sedasi
• Dosis tinggi hipnotik
• SSP kesadaran Θ, amnesia retrograde
• Otot pelemas ringan
• CVS minimal hipotensi
• Pernafasan depresi ringan



DIAZEPAM (VALIUM)DIAZEPAM (VALIUM)

• Premedikasi
• Induksi anestesi
• Sedasi pada anestesi iv
• Sedasi anestesi regional
• Menghilangkan halusinasi karena ketamin
• Menghilangkan kejang

INDIKASI
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